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ABSTRAK

Robin Irawan (2022) Pengelolaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMP
Negeri 4 Kerinci

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Bagaimana perencanaan

pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci?

(2) Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.
(3) Evaluasi pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.
Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis kualitatif deskriptif. Adapun
jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini bahwa dalam pengelolaan pelaksanaan pembelajaran IPA kelas VII SMP Negeri
4 Kerinci, yaitu: (1) Proses perencanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP negeri
4 Kerinci yaitu proses penyusu rangka dan desain pembelajran untuk
menyiapkan RPP dan silab doman pada kurikulum 2013. (2)

Pelaksanaan pembelajara egeri 4 Kerinci dapat dilakukan
dalam 3 tahap, yaltu ivitas motivasi dan apersepsi
tahap kegiatan in an, menemukan konsep,
eksperimen, disk dangkan tahap penutup

melalui akti beri : uasi pembelajaran
IPA di kela: i incidi i analisis informasi
dari kegiat , an, dan penilaian il belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian peneliti sarankan dalam mengelola
pembelajar 3 naan, dan evluasi
yang lebih : lajaran yang lebih
berorientasifpada si

Kata Kunci: egeri 4 Kerinci

KERINCI
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ABSTRACT

Robin Irawan (2022) Management of Science Learning in Class VII SMP
Negeri 4 Kerinci

The purpose of this study is to find out: (1) How is the management planning of
science learning in class VII SMP Negeri 4 Kerinci? (2) Implementation of science
learning management in class VII SMP Negeri 4 Kerinci. (3) Evaluation of science
learning management in class VII SMP Negeri 4 Kerinci. This type of qualitative
research with descriptive qualitative analysis approach. The types of data used are
primary data and secondary data. Data collection techniques are observation,
interviews, and documentation. The results of this study are that in managing the
implementation of science learning for class VII SMP Negeri 4 Kerinci, namely: (1)
The planning process for science learning in class VII SMP Negeri 4 Kerinci is the
process of preparing the framew earning design to prepare lesson plans
and syllabus guided by the (2) The implementation of science
learning in class VII SM 4 Kerin carried out in 3 stages, namely
the introductory sta gh 'vati I an ception activities, the core
activity stage thr sking qu sﬁe erving, concepts, experiments,
and group\' preser)tatlons whi ing stage through

i stage of science
ough a process of
analyzing information from planni 9lementing, and assessing student learning
outcomes. don the results Q :
in managin i , , optimal planning,
implementation, , arry a arle more student-
oriented.

Keywords: Science
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan manusia sebagai suatu
sarana dan fasilitas untuk mewujudukan manusia yang memiliki pengetahuan

yang berguna untuk menjadi pedoman hidup di masa yang datang. (Muhibbin

Syah, 2011). Pendidikan suatu proses yang dilakukan secara

sistematis dan teren pembe

ensi yargﬁ%?ﬁ_kl oleh m

ini sangatpenting dilanjutkan,

anusia yang berbudaya serta

mengembangk Pendidikan saat masa

pandemi kondisi pandemi

masih be usai, tetapi proses p dikan tidak bisa dihenttkan melihat tujuan

dalam mengemban ensi anak-a ja ting. Sebelumnya
proses pendidik: erhenti : i 1-19 yang melanda
negeri ini~Qleh : d memiliki langkah
untuk menanggapi © proses pendidikan tetap mesti
dilaksanakan-tetapi :secara-daring. Namun, ;saat ini kondisi-pandemi Covidl9

sudah W bErang Rﬂnggl pelﬂ'wtah Cruba‘ kebijakan dari

pembelajaran sistem daring kembali melaksanakan secara tatap muka.

Pelaksanaan proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19
merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan anak-anak bangsa. Walaupun
Indonesia masih dihadapkan dengan tantangan pandemi Covid-19, proses
pendidikan tetap harus berjalan. Pelaksanaan proses pendidikan telah dilakukan

secara tatap muka dengan memperhatikan protokol kesehatan, seperti memakai



1
masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan meningkatkan imun dengan

mengkonsumsi makanan sehat.

Walaupun masih dilanda pandemi Covid-19 negeri ini,  proses
pendidikan di sekolah sudah dapat dilaksanakan dengan normal seperti biasanya.
Hal ini didukung dengan adanya kesadaran setiap pihak untuk melaksanakan
pendididikan secara protokol kesehatan di tengah-tengah pandemi Covid-19.

Karena pendidikan sangatlah penting dilaksanakan mengingat banyak problema

yang dialami oleh peserta didi melakukan proses pembelajaran secara

daring.

dan mewujudkan
peserta berkeperibadian

mulia. Pendidikan juga sebag tuk mengangkat derajat peserta didik,

sebagai

derajat le i hil. Sebagaimana

Firman Allah S ah yang berbunyi,.

-

- - T . e e Pt T 2 A —~
l,;mabﬁggw\\ 3%&@&4\311}.&\&&&\@‘3

B NP i b 0

;’\,:.5,1’:.’. _ﬁs.vg,un_,,jd_ufjr.i..

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untuk mu. Dan apabila dikatakan:
“Berdirilah  kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu, dan
orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-
Mujadilah: 11)



Berdasarkan ayat di atas Allah Swt senantiasa berjanji untuk mengangkat
derajat yang lebih tinggi kepada orang-orang yang berilmu pengetahuan. Orang
yang berilmu pengetahuan selalu dihormati dan dihargai serta memiliki tempat
yang istimewa di dalam masyarakat, serta selalu mendapat kemudahan hidup di
dunia dimanapun berada. Apalagi ilmu pengetahuan dapat menjadikan peserta
didik berguna bagi agama,, masyarakat, nusa, dan bangsa. Oleh karena itu,

pendidikan adalah perkara wajib dilakukan oleh setiap muslim.

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 4 Kerinci

bahwa saat ini telah dilak elajaran secara tatap muka. Selain
jalami pada saat

aran dilaksanakan

agar proses pe j i gitu juga dengan

pembelajaran |

Pembelajara an pembelajaran lainnya, karena
pembelajaran1PA tidak: bisa: hanya imengajarkan; definisi-atau konsep ajar.
Pembelaj IPEJjua bulIn saj ntukcngh I materi, tetapi
bagaimaﬁswa bisa meB;lami materi (ﬂ apa yang dia:!jti dan dikerjakan
siswa secara langsung. Pembelajaran IPA dapat dilaksanakan dengan berbagai
pendekatan seperti pengamatan, eksperimen, uji coba, praktikum, dan
lainlainnya.  Menurut Kemendikbud (2013), menjelaskan bahwa dalam
penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA di dalamnya mencakup
komponen; mengamati, menanya, menalar, mencoba/mencipta, menyajikan,

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Proses pembelajaran IPA lebih



berkesan dan bermakna bagi peserta didik, karena mengajak siswa untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi baru secara mandiri yang bisa berasal
dari mana saja, kapan saja, dan tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
Selain itu, informasi juga dapat diperoleh melalui fakta-fakta dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik, seperti mengamati fenomena lingkungan kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan tema yang dipelajari dalam mata pelajaran
IPA. Dengan demikian proses pembelajaran IPA dilaksanakan untuk

mengembangkan potensi peserta didik melalui serangkaian aktivitas belajar yang

dapat mengalami perubahan lajar (pengetahuan, keterampilan, dan

sikap) siswa secara

n hasil wawal

\cara dengan guru | V11 SMP Negeri 4

AN %

Kerinci

pengetahuan siswa
ateri, menemukan
ajar secara nyata,
pengamatan, dan
uran dan prosedur
Ayu. Wawancara, 2

Kemudian hasil wawancara yang disampaikan oleh peserta didik kepada

peneliti:

“Kes peﬁlajaBPA )lng dmanakgi kell yang diterapkan

guru dengan berbagai pendekatan yang digunakan guru, selain
menjelaskan materi dan konsep ajar kepada kami, guru juga mengajarkan
kami untuk memperoleh informasi secara mandiri melalui kegiatan
observasi, eksperimen, dan juga uji coba. Sebagai contohnya adalah
mempelajari tentang struktur daun monokotil dan dikotil kami
melakukan pengamatan langsung pada daun yang kami bawa dari rumah
ke sekolah (Wawancara dengan Indah: 2 Desember 2021)”.

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pembelajaran IPA di kelas

VIl SMP Negeri 4 Kerinci di atas dapat dijelaskan bahwa proses pembelajaran

IPA dilakukan dengan berbagai aktivitas dan pendekatan pembelajaran. Selain



menjelaskan materi dan konsep pembelajaran, guru juga menggunakan berbagai
pendekatan untuk melibatkan langsung siswa mendapatkan informasi baru
secara ilmiah melalui kegiatan pengamatan dan eksperimen. Sebagaimana
dijelaskan oleh Hamalik (2010), bahwa pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjalajhi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Untuk memberikan kemudahan bagi
peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran.

Upaya penerapan n IPA bukan hal yang sulit tetapi

oses pembelajaran. Selain

rusr@ﬁgﬂan

siswa lebih aktif dalam mengk

N2

rta didik dalam

iy pengetahuan dan

nya, serta sikap

iswa untuk melakukan penyelidikan,
pengamatan, d ri suatu fenomena
atau kejadian. j i aiknya dilakukan

dengan mengaj

ngikuti prosedur

menyajikan/ mengkomunikasikan.” Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap konsep-konsep IPA
yang berKTaat (EdapaRrapkl'l daIzNehich sehal-hari.
Berdasarkan hasil studi awal yang peneliti lakukan di Kelas VII SMP
Negeri 4 Kerinci dapat peneliti jelaskan bahwa proses pembelajaran IPA salama
belum mencapai perubahan perilaku belajar, seperti pengetahuan siswa yang
masih lemah, keterampilan siswa masih rendah, dan sikap ilmiah siswa yang
masih lemah. Proses pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan dengan

pendekatan secara saintifik atau ilmiah terhambat dengan durasi waktu ajar yang



dipersingkat pada masa pandemi Covid-19 ini menjadi 30 menit dalam satu jam
pelajaran. Terkadang guru merasa kesulitan untuk melaksanakan proses
pembelajaran secara ilmiah karena sedikitnya waktu pembelajaran. Selain itu,
guru juga terkendala dengan masalah protokol kesehatan yang mengharuskan
belajar dengan konsep yang terbatas pada lingkungan kelas saja. Karena proses
pembelajaran dapat berjalan maksimal apabila dapat dikombinasikan berbagai
aktivitas dan pendekatan belajar, sedangkan durasi pembelajaran sedikit

sehingga pembelajaran kurang berjalan dengan optimal.

Sebagaimana an guru IPA menjelaskan bahwa:

ini dilih [ ikap' ﬁ i j g kurang optimal.
D4

Siswa k j i . i i ngerjakan praktek

se€cara

diri, dan juga pe kurang bagus.”

dengs

terbatas, proses
pembelajaran juga asih terdapat kendala-kendala
dalam pembelajaran.  Kendala yang <dialami; adalah: konsep-konsep yang
diajarkarK)ada rta (R bel ber" de makImaI, karena guru
tidak bisa menyiaEn kegiatan p;!;amatan, eksrpegnen, ataupun praktikum
kalau waktu yang tersedia dalam pembelajaran sedikit. Oleh karena itu, guru
hanya bisa memberikan pelajaran yang lebih praktis dan tidak menghabiskan

waktu yang lama untuk memberi pelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang dikumpulkan dari guru IPA SMP



Negeri 4 Kerinci bahwa perilaku belajar proses pembelajaran masih lemah.
Proses pembelajaran IPA salama belum mencapai perubahan perilaku belajar,
seperti kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisa, dan
membuat kesimpulan hasil praktikum, melaksanakan langkah-langkah
praktikum juga masih rendah, serta kurang bisa mensinergikan kerja kelompok
dalam melaksanakan kegiatan praktek IPA. Selain itu keterampilan IPA siswa
dalam bekerja dan melakukan belajar autentik yang masih kaku/pasif sehingga

ketika melaksanakan kegiatan praktikum masih ada siswa yang sulit

menuntaskan pekerjaan deng

eksperi m
informasi bar
masih sulit mel i iah. Selanjutnya masih
juga ditemukan kendala siswa m mengurus, mengatur, mencari sumber

informasi dalam pembelajaran IPA, serta melakukan diskusi dan presentasi hasil

kegiatarKktikuEiswa R masln IemN c I

Berdasarkan informasi dari guru IPA bahwa pengelolaan pembelajaran
IPA sebelum Covid-19 jauh lebih efektif dibandingkan pada masa Covid-19.
Karena sebelum Covid-19 pembelajaran IPA dapat berlangsung maksimal.
Durasi waktu belajar lebih lama, bisa belajar tatap muka, dan juga bisa belajar
eksperimen di labor. Sedangkan pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran

IPA durasi belajarnya lebih pendek, belajarnya mengerjakan tugas di rumah,



dan kegiatan praktek hampir tidak ada. Sedangkan pembelajaran setelah
pandemi Covid-19 pembelajaran kembali normal, dimana pembelajaran IPA
dapat berlangsung tatap muka dan praktek. Jadi, menurut guru IPA bahwa
pembelajaran IPA dapat berlangsung optimal pada saat pembelajaran setelah

Covid-19 saat ini, (Wawancara dengan Ibuk Ayu: 22 Maret 2022).

Masalah pengelolaan pembelajaran IPA di atas bahwa perilaku belajar
siswa misalnya dari hasil analisis terhadap keterampilan belajar IPA kurang

berkembang. Keterampilan belaja, IPA siswa tersebut masih kurang optimal

berkaitan dengan pengel

dari Made Citr , d'k‘ézq\z\ﬂl yan

pada MasaﬁjaTiaéﬁii Covid-19
\g#,//,/

Hal ini sebagaiman hasil penelitian

judul Analisis Pengelolaan

egeri 6 Singaraja.

penilaian pe

mempengaruhi

optimal.

Berdasarkan observasi awal di kelas VIl SMP Negeri 4 Kerinci bahwa
pengetaK, ketE’upilaRan silip beN IPAgsiswa piia ke-empat kelas
masih rendah. Berdasarkan data awal yang dikumpulkan dari guru IPA bahwa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap belajar IPA siswa masih rendah dapat
disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Semester Pelajaran IPA Siswa Kelas VII SMP
Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2021/2022

No. | Kelas Nilai Semester KKM

1 Vlia 68 70

2 Vllg 67 70




3 Vllc 65 70
4, Vllp 66 70
Rata 66,5 70

Sumber: Guru IPA SMP Negeri 4 Kerinci

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada awal observasi pada siswa

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa nilai rata-rata semester mata pelajaran

IPA siswa kelas V11 sebesar 66,5 atau masih di bawah nilai KKM. Hal ini berarti

pengelolaan pembelajaran IPA belum optimal yang membuat nilai rata-rata

semester mata pelajaran IPA masih rendah. Sebagaimana diketahui bahwa nilai

Kerinci’

B. ldentifi

semester untuk mata pelajar

sebut baik pengetahuan, keterampilan,

n inidengan judul

Il SMP Negeri 4

yang telah diuraikan di atas,

permasalahan yang dapat diidentifikasikan penulis adalah sebagai berikut:

1. GurKerasaEsulitaR\tuk I1e|akaan ees pfbelajaran secara

ilmiah karena sedikit durasi waktu pembelajaran;

2. Durasi waktu belajar sedikit mempersulit guru dalam menyiapkan kegiatan

pengamatan, eksperimen,

3. ataupun praktikum;

4. Proses pembelajaran IPA

sudah dikelola cukup baik, namun

pelaksanaannya belum berjalan dengan optimal,
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5. Rata-rata nilai semester mata pelajaran IPA siswa kelas VII masih di bawah
KKM.
C. Batasan Masalah
Agar permasalah lebih terperinci, tearah, dan lebih fokus pada penelitian,
serta tidak menyita waktu yang lama, maka penulis membatasi masalah yang
akan diteliti, yaitu: penelitian khusus pada pengelolaan pembelajaran IPA di
kelas VII yang terkait pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.

D. RumusanM

Bagaimana pelaksanaa pembelajaran IPA di kelas VII SMP

Negeri4 Kerinci?
3. Bagmna eﬁlasi ﬁ;elol!n peMlajaragPA o.KeIas VIl SMP
Negeri
4 Kerinci?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:
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1. Perencanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4

Kerinci?

2. Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4

Kerinci.

3. Evaluasi pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan dan kegunaan penelitian di atas, maka Manfaat

penelitian ini dibagi menjadi

mengembangkan

snya bidang mata
lam pembelajaran

pelaksanaan dan

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memperluas dan menambah pengalaman serta-pengetahuan yang

Kjadi Eal urRmenIdi CN penc@ yan' professional dan

untuk melaksanakan pembelajaran IPA secara ilmiah.

b. Bagi Guru

Dapat dijadikan masukan para guru di sekolah untuk meningkatkan

pengelolaan pembelajaran IPA melalui aktivitas belajar ilmiah.

c. Bagi Siswa
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Siswa dapat belajar IPA yang lebih menyenangkan dan ilmiah dalam

pembelajaran IPA dari berbagai aktivitas belajar IPA, seperti

pengamatan, uji coba, eksperimen, dan praktikum.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran IPA
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan  suatu proses interaksi yang

mengkombinasikan antara aspek belajar yang dilakukan siswa dan mengajar

m pembelajaran.

aksi (perbuatan)

yang berlangsung

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencKtujuEmmbRran. liswaNIibat Qm sltem pembeljaran
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium, dan

alat-alat yang meliputi buku-buku, papan tulis, slide dan film, audio dan vidio.

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014:75-77), untuk mencapai
tujuan pembelajaran pastinya dalam kegiatan pembelajaran haruslah

melibatkan seluruh komponen yang ada dikelas, komponen-komponen dalam

13
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pembelajaran tersebut seperti guru, siswa, model, lingkungan, media serta
sarana dan prasarana. Karena komponen tersebut sangatlah mempengaruhi

proses pembelajaran yang berlangsung.

Menurut Abdillah Husni (2012:12), pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang
bermanfaat seperti, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi
dengan sesama, atau sesuatu hasil belajar yang dinginkan. Maksudnya bahwa

pembelajaran tidak hanya terbatas dalam ruang saja, sistem pembelajaran

dapat di laksanakan d . Pembelajaran tidak hanya dapat

melakukan proses pem Apalagi dalam j IPA

ra embelajaran IPA
ku i i , eksperimen, uji

coba, studi a

Menurut Dimyati (2012:18), pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
kompK PemEjararRa hall'katnNak hzc sekerr menyampaikan
pesan tetapi juga merupakan aktivitas profesional yang menuntut guru dapat
menggunakan keterampilan dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan
situasi belajar yang efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam pembelajaran,
guru perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif agar pembelajaran
dapat berjalan dengan optimal.

Berdasarkan definis pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan suatu bantuan yang Kita dapatkan dari pendidik
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dimana mentransfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta
pembentukan sikap. Dengan adanya pembelajaran akan terjadinya perubahan
sikap yang mana perubahan itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
juga dapat membantu peserta didik belajar dengan baik.jadi, berhasil tidaknya
pembelajaran itu tergantung bagaimana seorang guru menerapkan teknik

maupun teorinya dalam proses pembelajaran.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 17), beberapa faktor-faktor

yang mempengaruhi terjadinyaproses pembelajaran adalah:

iﬁé_i,nana kem n dan kesiapan peserta

dik.misallz@\

L/
engikuti Kegiatan bdlajar matem

sehingga proses
bel i if. idik haruslah menguasai

materi, p i I proses pembelajaran.

Kepribadian, pengalaman, dan motivasi pendidik dalam mengajar

matematika juga berpegaruh terhadap efektivitasnya proses

KERINCI

belajar.

c. Sarana dan prasarana, seperti ruangan yang bersih, sejuk, sekaligus tempat
duduk yang nyaman, biasanya dapat membuat siswa betah dan lebih
memperlancar proses pembelajaran

d. Penilaian, penilaian dilakukan disamping melihat bagaimana hasil

belajarnya.
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2. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Menurut | Made Alit (2009:2), pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan makna alam dan berbagai perilaku yang dikemas menjadi
sekumpulan teori maupun konsep melalui serangkaian proses ilmiah yang
dilakukan manusia. Teori maupun konsep yang terorganisir ini menjadi
sebuah inspirasi tercapainya teknologi yang dapat dimanfaatkan bagi

kehidupan manusia.

; (3) pengamatan
bel; (5) membuat
an melaksanakan
atematika selama

ti.

produk dan proses IPA, pembelajaran-1PA'harus menghantarkan peserta didik
mengK konEkonsRPA dl1 ketNtanmcuuk rpat memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan sikap IPA. Peserta
didik diharapkan tidak hanya sekedar tahu (knowing) dan hafal (memorizing)
tentang konsp-konsep IPA, tetapi harus mengerti dan paham (to understand)
terhadap konsep-konsep tersebut dan menghubungkan keterkaitan suatu

konsep dengan konsep lain.
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Menurut Abdullah Aly (2012:18), menjelaskan bahwa IPA adalah
suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang
khas/khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya
kaitmengkait antara cara yang satu dengan yang lain. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPA, tidak cukup mengajarkan pengetahuan IPA saja, tetapi
juga proses bagaimana IPA itu diperoleh melalui berbagai aktivitas belajar.

Pemahaman pelajaran IPA tidak berhenti pada fakta, konsep, prinsip, hukum,

dan teori yang diperoleh, t dibutuhkan pembentukan sikap ilmiah

merupakan suatu

berbagai bidang

pendekatan gai bidang kajian
IPA yaitu fis : i ingga pelaksanaannya tidak
terpisah-pisah lagi melainkan ‘'menjadi satu kesatuan. IPA diberikan secara

terpadu di sekolah diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk

memmri diEndiriR aIanIsekithara lﬁ I

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, dapat dikatakan bahwa IImu

Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan
meliputi sikap, proses, produk, aplikasi dan diperoleh dari gejala alam yang
diperolen melalui serangkaian proses sistematis (menggunakan metode
ilmiah) sehingga menghasilkan produk berupa konsep, prinsip, teori, hukum
yang dipergunakan untuk menghasilkan pengetahuan berupa teknologi yang
dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.

3. Unsur-Unsur IPA
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Menurut Trianto (2014:137), secara umum IPA meliputi tiga bidang
ilmu dasar, yaitu biologi fisika, dan kimia. IPA merupakan ilmu yang lahir
dan berkembang lewat langkah-langkah observasi perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.

Pembelajaran IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang

tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas

pada gejala-gejala alam. Unsur-ansur dalam IPA meliputi:

d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah.dan konsep IPA dalam kehidupan

se ari. ini Rbah gi sa itu 'fitasl
nurut=Asih daw an ulistyowati (2014:23),

pembelajaran IPA memiliki empat dimensi berdasarkan kedalaman cara

mempelajarinya, yaitu:

a. IPA sebagai cara berpikir (The way of thinking). IPA merupakan
pembelajaran yang utuh dan menggunakan rasa ingin tahu untuk
memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah yang

menerapkan langkah-langkah metode ilmiah.
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b. IPA sebagai cara untuk menyelidiki (The way of investigating). IPA
dipandang sebagai cara berpikir dalam pencarian tentang pengertian
rahasia alam, sebagai cara penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai

batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan.

c. IPA sebagai pengetahuan (The way of knowledge). IPA merupakan
pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yang tersusun secara sistematis
dan menunjukan berlakunya hukumhukum. Selain itu IPA juga merupakan

pengetahuan yang didapat dengan jalan studi dan praktik yang

bersangkut-paut de lasifikasi fakta-fakta
d. aksinya It}ﬁ{i;{\i!nologi IPA dalam
dengan te hﬁi@g%%j banyak dipelajari

B. Pengel n ryadi (2012:76),
pengelolaan ad a yang dilakukan oleh
sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan
tertentu, yang meliputi kegiatan merencanakan, melaksanakan, sampai dengan
penilaiarK1 perE/asaanurulRohrNjan £ (20].:36), pengelolaan
adalah proses pengintegrasian sumber manusiawi dan material ke dalam suatu

sistem keseluruhan untuk mencapai tujuan tertentu.

Tahapan pengelolaan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan:

1. Perencanaan
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Perencanaan merupakan dasar/basic tindakan pengelolaan agar
berhasil dengan baik, yang dilakukan seseorang pengelolaan untuk
memikirkan dengan matang tujuan atau sasaran yang hendak dicapai,
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu
seefektif dan seefisien mungkin. Perecnaan juga dapat merumuskan program,
tujuan-tujuan dan teknik-teknk untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut

(Koswara dan Suryadi 2012).

Proses perencanaan di lah harus dilaksanakan secara kolaboratif,

artinya mengikutsert kolah dalam semua tahapan
perencanaan. P. ZL an perasaan ikut memiliki

aha agar rencana

berhasil. Lingkup mua komponen
, k jar mengajar, dan
ketatausahaa

Men i an dalam perencanaan

pembelajaran meliputi:

a. MkaanEl yaRakanIdiIakN\, kac darl bagaimana cara

melakukannya dalam implementasi pembelajaran

b. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai
hasil
c. Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi

pembelajaran
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d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk

mendukung kegiatan pembelajaran

e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak yang

berkepentingan.

f. Melakukan evaluasi rencana

g. Melaksanakan revisi dan perencanaan kembali.

Salah satu tugas ut lam perencanaan pembelajaran adalah

19), prinsip yang

a. lajaran harus

. Rencana ana dan fleksibel, serta
dapat dilaksan i pembelajaran, dan pembentukan
kompetensi peserta didik;

C. Rencana pelaksanaa mbel:iaran Eanf dikembangkan harus utuh dan

m a jel ncapaiann

d. Harus ada koordinasi antar pelaksana program di sekolah agar tidak

mengganggu jam-jam pelajaran yang lain.

Berdasarkan prinsip pengembangan RPP di atas, perlu dilakukan
pembagian tugas guru, penyusunan kalender pendidikan dan jadwal

pembelajaran, pembagian waktu yang digunakan secara proporsional,
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penetapan penilaian, pencatatan kemajuan belajar, peningkatan kualitas
pembelajaran, dan pembelajaran remedial. Menurut Mulyasa (2009), cara
pengembangan RPP secara garis besar mengikuti langkah- langkah sebagai

berikut:

a. Mengisi kolom identitas;
b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah

ditetapkan;

c. Menentukan Standar K K) dan Kompetensi Dasar (KD), serta

D, serta indikator

ok;

digunakan;

diri dari kegiatan awal,

h. Menentukan alat, bahan, dan sumber belajar yang digunakan.

i. Menyusun kriteria penilaian, contoh soal, dan teknik penskoran.
deasﬁn perBsan olatas,Mat dilgxan t!hwa perencanaan

merupakan bagian penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam

pembelajaran. Perencanaan akan menentukan kualitas pembelajaran secara

keseluruhan, dan menentukan kualitas pendidikan, serta kualitas SDM.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah kegiatan mengimplementasikan rencana yang

telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Koswara dan Suryadi, 2012).
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Proses implementasi rencana pembelajaran terdiri dari pengorganisasian dan

penggerakan. Pengorganisasian pembelajaran meliputi aspek:

a. Menyediakan pendukung pembelajaran seperti fasilitas, perlengkapan, dan

personel yang dibutuhkan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang

efisien;
b. Pengelompokan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah secara

teratur;

C. Membentuk struktur ekanisme koordinasi pembelajaran.

kah-langkah yang

harus dilak pelajaran meliputi

rangkaian K

a. 1Membuka kegiatan-pembelajaran melalui apersepsi;-yaitu mengaitkan
Katan E1bela' yanl akan“kukaCnganrateri yang sudah
dipelajari sebelumnya, maupun dengan pengalaman atau pemahaman

yang sudah dimiliki peserta didik

b. Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan peserta
didik, yaitu menginformasikan tujuan dan program pembelajaran yang

dirancang guru

c. Mengorganisasikan pelaksanakan kegiatan belajar peserta didik
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(individual, kelompok, atau klasikal)
d. Penyajian belajar dengan metode dan model pembelajaran yang sesuai

melalui pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas belajar yang tersedia

e. Memotivasi kegiatan peserta didik melalui penguatan, penjelasan,

penghargaan, ataupun apresiasi terhadap perilaku belajar peserta didik

f.  Melakukan penyesuaian-penyesuaian kegiatan belajar peserta didik

berdasarkan analisis aktual kondisi proses pembelajaran yang terjadi,

agar kegiatan pembelaj ih menyenangkan peserta didik.

seperangkat kegiatan yang menentukan baik tidaknya program- program atau
kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah

ditentK. MeEJt TyRaIamlAriklN ZOOQPeniIIan adalah sebuah

proses pengumpulan data untuk menentukan pencapaian tujuan pendidikan.

Guru dalam melakukan penilaian pembelajaran menggunakan alat
pengumpul informasi yang dinamakan tes. Menurut sagala (2010) tes yang

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua macam

tes, yaitu:



25

a. Tes formatif adalah tes yang dilaksanakan guru setiap
mengakhiri satu pokok bahasan yang berupa ulangan

harian.

b. Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan setelah
berakhirnya pemberian sekelompok program, dalam

pengalaman di sekolah, tes sumatif biasanya dilaksanakan

pada tiap akhir semester.

egi sikap, dan

ranah yang harus

dilakukan dalam penilaian

verfikir, termasuk

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi;
b. Ranah afektif, mencakup sikap, perilaku, minat, nilai,-dan moral,

C. IW pEmotcRbert’lbungN denc hasl belajar yang
pencapaiannya melalui keterampilan dan kerja otot sehingga

menyebabkan geraknya tubuh dan bagian-bagiannya.

Sesuai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil
belajar merupakan rangkaian proses yang dilakukan guru guna

mendapatkan data tentang proses belajar yang dilakukan secara kontinyu.
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Data yang diperoleh tersebut kemudian akan dianalisis, sehingga menjadi

sebuah informasi yang berarti dalam pengambilan sebuah keputusan.

4. Pengawasan
Pengawasan adalah suatukegiatan yang berusaha untuk
mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana, dan
memastikan apakah tujuan organisasi tercapai (Rohman dan Amri, 2012:28).
Menurut Koswara dan Suryadi (2012:42) fungsi pengawasan mencakup

pengendalian, penilaian, pel naan, dan pengambilan tindakan yang

ditevﬁggﬂ\@batan enyimpangan, hendaknya
iti *\Eerupa

up perbaikan erubahan dalam

keahliannya, melalui supervisi. Supervisi' diartikan (sebagai aktivitas yang

menenKin lEisi Rsyar'-syarN/ang ensiall yang menjamin

tercapainya tujuan pendidikan (Koswara dan Suryadi, 2012).

C. Perilaku Belajar
1. Pengertian Perilaku Belajar
Dalam proses pembelajaran banyak sekali respon pada setiap aktivitas
belajarnya, mulai dari aspek kognitif, psikomotorik, afektif, dan emosional.

Respon dalam pembelajaran disebut dengan perilaku belajar bisa bersifat
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positif maupun negatif. Pada aspek kognitif aktivitasnya dapat diwujudkan
dalam kecepatan dalam menyelesaikan soal, pada apsek psikomotorik dapat
diwujudkan dalam kemampuan berdiskusi, dalam aspek afektif dapat
ditunjukkan pada perilaku yang aktif, kreatif, dan jujur, sedangkan apsek
emosional dapat diwujudkan pada aktivitas merasa senang mengikuti

pembelajaran.

Menurut Walgito (2010:21), perilaku belajar adalah suatu aktivittas

yang melibatkan mental/psikis, yang berlangung dalam interaksi aktif dengan

lingkugan belajar,

pengetahuan,

pilamﬁq\\ ap.

4Dﬂ‘c-;—r[anﬁéung dalam mbelajaran yang
N1

belajar adala aty sk M merespon dan

menanggapi | Se tivi am pembelajaran,

kesempatan belajar yang diberikan kepadanya: Jadi, perilaku belajar dipahami

sebag'KebuErespthaupln twpan cwa Ialam mengikuti

pembelajaran baik positif maupun negatif.

Menurut Muhibbin Syah (2009:118), bahwa perilaku belajar adalah
aktivitas atau kegiatan yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan
pembelajaran yang mengalami perubahan pada pengetahuan (knowledge),
pemahaman (undesrstanding), keterampilan (motorik), dan sikap (attitude),

perilaku (behaviour). Jadi, ada 5 indikator dalam perilaku belajar yang



28

dikaitkan dengan karakter menghargai prestasi siswa diantaranya

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan perilaku.

Perilaku belajar sebagai akibat atau efek dari perubahan yang terjadi
pada prose belajar karena sering latihan, mengulang, memahami, maupun dari
pengalaman. Jadi, perilaku belajar merupakan suatu proses aktivaitas mental
dan fisik yang berlangsung selama proses pembelajaran dengan lingkungan
belajar yang menghasilkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap,

dan perilaku siswa yang ditunjukkan pada karakter menghargai prestasi

dalam proses pembelaj

n pengelt;_% \_I!ku belaj tas, dapat disimpulkan
belajar mengajar
berla erila secara teri i i perubahan dari
segi p Jan emosional.

Intera if ya adi di j dakan bahwa siswa

telah mengalami™p i dirinya akibat dari proses

pembelajaran-yang diterimanya di dalam proses pembelajaran.

2. BentLKrilalEelajR I N c I

Perilaku belajar secara keseluruhan ada 9 bentuk. Menurut Muhibbin
Syah (2009:120-121), perilaku belajar diwujudkan dalam bentu kebiasaan,
keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya ingat, berpikir rasional

dan kritis, sikap, inhibisi, apresiasi, dan tingkah laku afektif.

a. Kebiasaan, merupakan perilaku belajar yang berulang-ulang karena terjadi

perubahan dari respon belajar.
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b. Keterampilan, kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf yang

lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti membaca,

menggambar, berdiskusi, dan sebagainya.
c. Pengamatan adalah proses penerimaan, penafsiran, pemberi rasangan yang

masuk melalui indra penglihatan.

d. Berpikir asosiatif dan daya ingat, yaitu cara mengasosiasikan apa yang

telah dihafal/dipelajari.

. Apresiasi, merupakan sesuatu yang telah dicapai ataupun prestasi maupun

nilai yang dihasilkan selama proses pembelajaran yang diterima siswa.

KERINCI

i. Tingkah laku afektif, yaitu perasaan yang muncul dalam bentuk

kesenangan, kesopanan, kejujuran, kedisiplinan, dan sebagainya.

D. Penelitian Relevan

Penelitian Jurnal Penelitian Pendidikan oleh Apridayani Marabessy
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(2012), yang berjudul: “Analisis Pengelolaan Pembelajaran yang Dilakukan oleh
Guru Sudah Tersertifikasi dan yang Belum Tersertifikasi pada Pembelajaran IPA

di Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis

pengelolaan pembelajaran antara guru yang sudah tersertifikasi dan guru yang

belum tersertifikasi pada pembelajaran IPA di Kelas V SD pada Konsep

Cahaya”. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan temuan pada penelitian ini ternyata kemampuan pengelolaan waktu

pada pelaksanaan pembelajar kedua kelompok guru adalah 2.7 yang

termasuk dalam kate aik, ini s gan kemunculan pengelolaan

waktu hanya it 7 deti!%gh\gllnampuan kelompok guru dalam

suk pada kriteria
dia pembelajaran
IPA yang dilaktikan.hanya 15 me ; S puan guru dalam
pengelolaan ke : . iteria kurang baik, ini
sejalan ari hasil analisis ini

dapat disimpulkan ba imalnya pengelolaan pembelajaran yang

dilakukanoleh-guru tersertifikasi dan guru yang belum-tersertifikasi, disebabkan

karena ngnyaEp er’onaIIuru. N c I

Penelitian jurnal dari Made Citra Manili, dkk (2021) yang berjudul:
“Analisis Pengelolaan Pembelajaran IPA pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP
Negeri 6 Singaraja”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan
pembelajaran IPA pada masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri Singaraja pada
(a) perencanaan pembelajaran, (b) pelaksanaan pembelajaran, (c) penilaian

pembelajaran, dan (d) faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jenis penelitian
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yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) Perencanaan

pembelajaran dengan silabus yang berpedoman pada Permendikbud Nomor 22

Tahun 2016 dan RPP yang berpedoman pada Surat Edaran Mendikbud Nomor
14 Tahun 2019, (b) Pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai dengan RPP yang
telah disiapkan; (c) Penilaian hasil belajar siswa untuk aspek pengetahuan sudah
baik, tetapi penilaian sikap dan keterampilan masih jarang dilakukan; dan (d)

Faktor-faktor pendukung pengelolaan pembelajaran  meliputi  forum

Musyawarah Guru Mat P), pelatihan kompetensi guru,
g berpengalaman

asi belajar siswa

Suyatmi (2013),

SMP Negeri 1

Menjelaskan “ciri=ciri; pelajaran; IPA melalui jperencanaan idir SMP Negeri 1

BoonaIiKnendEipsikRiri-cil' peIaNaan pCveIaan IPA di SMP

Negeri 1 Boyolali, 3. mendeskripsikan ciri-ciri evaluasi pembelajaran IPA di
SMP Negeri 1 Boyolali. Jenis penelitian ini dengan kualitatif dengan pendekatan
studi lapangan. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa (1)
Karakteristik RPP IPA di SMP Negeri 1 Boyolali: Persiapan dimulai dengan
standar isi pembelajaran, dan standar kompetensi, pelajari silabus untuk

penyesuaian kalender pendidikan, siapkan dan buat pelajaran rencana
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berdasarkan pedoman format yang ditentukan dari MGMP dan sekolah yang
disesuaikan kondisi; menyebutkan standar kompetensi, alat praktik dalam
alat/bahan/sumber belajar; berkonsultasi, memberi wewenang untuk merevisi
dan meningkatkan hasil konsultasi kepada Kepala Sekolah; mengikat, mengelola
dan mendokumentasikan pelajaran rencana, (2) karakteristik pelaksanaan
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Boyolali : kegiatan awal guru adalah
pembukaan salam, dilanjutkan dengan perhatian untuk kebersihan atau observasi

kelas; melakukan absen siswa; periksa pekerjaan rumah tugas, dan memotivasi

siswa dengan menjelaskan m akan digunakan dalam IPA pelajaran

ndistribusikan tes
embar Kerja; tes

endemonstrasikan

Permasalahan siswa dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Kerinci

selama ini belum terlaksana secaa optimal. Hal ini disebabkan adanya
permaleyangEamaiRu mlasa INitan ck m&ksanakan proses
pembelajaran secara ilmiah karena sedikit durasi waktu pembelajaran; Durasi
waktu belajar sedikit mempersulit guru dalam menyiapkan kegiatan
pengamatan, eksperimen, ataupun praktikum; Proses pembelajaran IPA sudah
dikelola cukup baik, namun pelaksanaannya belum berjalan dengan optimal;

keterampilan belajar IPA.
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Melihat masih beberapa masalah yang masih dialami guru dalam
pembelajaran terutama dalam hal mengubah perilaku belajar siswa dalam

pembelajaran IPA tersebut perlu dilakukan analisis pengelolaan pembelajaran.

Analisis digunakan untuk memperbaiki pembelajaran IPA di SMP Negeri 4
Kerinci diperlukan pengelolaan pembelajaran. Dalam melakukan pembelajaran
yang efektif seorang guru harus mempunyai kemampuan-kemampuan dasar
dalam mengelola sebuah pembelajaran dalam kelas. Peran seorang guru dalam

pembelajaran di kelas sangatlah penting karena guru merupakan satu-satunya

komponen dalam kelas ah unsur-unsur lain menjadi lebih

nakan pembelajara asi pembelajaran

sebagai kaian kegiatan pem an.

KERINCI
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Pengelolaan adalah proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin,
dan mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan segala aspek agar
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Sedangkan pembelajaran
adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang
berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di
dalam diri peserta didik. Pengelolaan pembelajaran IPA yang mengoptimalkan

semua perilaku belajar siswa tersebut dalam merespon interaksi pembelajaran

secara aktif. Berdasarkan ko asional di atas, maka dapat disusun

kerangka konseptual:

Gambar 1. ngka Konseptual

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi

K — - = - -

Perilaku Belajar

| '

Belajar Praktikum

\ 4

Keterampilan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

cara yang Sis \' e a di lapangan. Jenis

untuk m t f¢ : j i i yang dari proses, yaitu

mengenai penge

Menurut_Lexy J. Moleong (2014:54), Penelitian kualitatif merupakan
upaya u an d sosi dan ektlf d| dalam dunia dari segi
konsep p uda/ﬁrsep per alan entang manusia \jng diteliti.
Berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti ini yaitu konsep perilaku,
persepsi serta yang berkaitan erat dengan manusia sebagai suatu objek yang akan
diteliti. Jadi, peneliti sengaja untuk memahami secara mendalam bagaimana
pengelolaan pembelajaran IPA yang dilaksanakan guru berdasarkan dari

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran IPA di kelas VII SMP

Negeri 4 Kerinci.
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Menurut Subana (2009:54), adapun pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan suatu penelitian yang menggambarkan yang ada, baik yang terjadi
pada masa sekarang maupun yang masa lampau. Menurut ahli di atas bahwa

penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian untuk melihat, memahami, dan

36
menggambarkan dari hasil data yang dikumpulkan melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi pada informan.

. Informan Penelitian

informan merupakan orang

Kerinci
menentu an 0 iti iti akan teknik total
sampling, yaitu tekn e ara mengambil semua
informan sebagai sumber data. a jumlah siswa kelas VII sebanyak 80

orang, maka peneliti mengambil informan sebanyak 25% dari jumlah informan,
karena thi mEih siRelasllllA. N c I

.Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. Berikut penjelasan dari data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
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Menurut Suharsimi Arikunto (2010:110), data primer merupakan
data yang langsung diperoleh dari sumber data melalui serangkaian
kegiatan observasi mendalam dan wawancara. Data primer adalah data asli
atau data langsung didapatkan dari berbagai sumber data yang dilakukan
oleh peneliti secara langsung di lapangan untuk menemukan suatu temuan

penelitian. Data primer didapatkan dari sumber data asli dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

data sekunder

orman, walaupun
i. Data sekunder
didapatkan da - i i Kelembagaan, referensi atau

peraturan (literatur; tulisan, dan lain-lain) yang memiliki relevansi dengan

"K"E'R™1 N C |
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah: (1) data
mengenai deskripsi lokasi penelitian, yang meliputi historis dan geografis

lokasi penelitian, struktur organisasi, sarana dan prasarana yang dimiliki,

yang tentunya dapat mendukung guru IPA dalam mengelola pembelajaran

IPA terhadap perilaku belajar siswa.

2. Sumber Data
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Peneliti telah merancang dan menentukan sumber data yang sekiranya
akan diperoleh keterangan yang relevan dengan kajian sejak peneliti
melakukan studi awal penelitian. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah guru IPA dan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 1 orang dan

siswa kelas VIla SMP Negeri 4 Kerinci.

D. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan dataitentunya tidak dapat dipisahkan dari sebuah

penelitian sehingga meli encanaan yang matang mengenai

data-data i [ tukan data yang akan

bisa did . an data haruslah dengan sungguh-sungguh
dan pen aspa i salah arah karena
data yan
hasil penelitian : . < g dapat digunakan untuk
mengumpulkan data namun y

peneliti rasakan lebih cocok adalah

menggunakan metode berikut:

KERINCI

1. Observasi
Metode observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mencatat
perilaku sistematis dengan melihat atau mengamati seseorang atau kelompok
secara langsung. Pengamatan digunakan untuk mengamati aktivitas, perilaku
dan tindakan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk mengamati
bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPA di SMP Negeri 4

Kerinci.
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Peneliti disini berperan sebagai pengamat pasif, karena peneliti hanya
datang ke sekolah untuk melihat, mengamati, memperhatikan, dan menyimak
proses pembelajaran IPA bukan terlibat dalam melakukan proses
pembelajaran IPA sebagaimana yang dilakukan guru IPA mengajar di kelas.
Sebelum melakukan observasi, peneliti terlebih dahulu meminta izin dan
membuat janji dengan guru IPA pada waktu yang tepat untuk menjaga agar

proses observasi dengan guru IPA dapat berjalan dengan baik.

. Wawancara

de wawancara merupakan suatu

yaan. Wawancara
doman pada draft

wawancara atau dengan ta n sumber data.

Sebel eliti menyiapkan

pedo W i i mpulan data saat
melakukan pertanyaan-pertanyaan
seputar tentang pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPA Kelas VII SMP

Negeri 4 Kerinci.

KERINCI

Wawancara dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara semi
terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaan telah disiapkan
pada daftar pedoman wawancara. Peneliti juga menggunakan semistruktur,
yaitu wawancara yang sudah cukup mendalam karena ada penggabungan
antara wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dengan mengabaikan

pedoman yang sudah ada. Peneliti jJuga menggunakan jenis wawancara tidak
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terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas, lebih mendalam, dan

menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum

dan garis-garis besarnya saja.

Data wawancara diambil dari wawancara langsung dari guru IPA
kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci. Melalui wawancara langsung ini, peneliti
dapat mengambil gambaran data secara langsung dan akurat. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti menyiapkan daftar pertanyaan sebagai

pedoman ketika telah berada Daftar pertanyaan disesuaikan

dengan alur proses pe ftar pertanyaan tersebut bukanlah

mengumpulkan data“de dah tersedia atau tertulis dan
data yang akurat tentang objek penelitian. Dokumentasi digunakan juga untuk
mem eh dEnengR hist(IiS daNgrakaasi rnelitian, struktur
organisasi, serta sarana dan prasarana yang ada di lokasi penelitian. Adapun
data dari dokumentasi yang diambil pada penelitian berupa data profil SMP

Negeri 4 Kerinci.

Pedoman dokumentasi disusun sebagai tuntunan bagi peneliti dalam
mendokumentasikan data. Pedoman dokumentasi berisikan tentang data apa

yang dibutuhkan untuk penelitian, sehingga dalam pelaksanaannya data yang
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dibutuhkan dapat terkumpul semua. Adapun pedoman dokumentasi penelitian

ini mencakup pada ruang lingkup pengelolaan pembelajaran IPA

Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.
E. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang
digunakan untuk melihat dan mengukur pembiasaan karakter menghargai

prestasi siswa dalam perilaku jar. Bidang observasi ini diambil dari guru

2. Pedo
edoman wawancara tanggapan Kepala
Seko para guru, dan ntang bagaimana
pem
melalui sik

dari proses i ajar siswa SMP Negeri 4

Kerinci.

3. PedorKDokLEntasi R I N c I

Pedoman dokumentasi merupakan daftar data dan kegiatan yang
akan didokumentasikan pada saat penelitian. Seperti data tentang tempat
penelitian, dokumentasi sekolah dan kegiatan guru dalam mengajar baik
secara teori dan praktikum terhadap perilaku belajar siswa pada

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.

F. Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Miles and Huberman dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu Reduksi data,
Display Data Atau Penyajian Data, Mengambil Kesimpulan/ verifikasi dengan

penjelasan sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Menurut Miles dan Huberman (2014:161), reduksi Data adalah sutu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

membuang data yang tidak dan mengorganisasi data dengan cara

sedemikian rupa sehin dapat ditarik di verifikasi.

mbaran yang umum dan

uka l?ﬁk\\m mpe

. %{QSE/I)' ng diteliti penelitian. Pada

tahap ditemukan dan
disus irkan atau diseleksi
masing-masi itian. Langkahlangkah
redukst  yan jamkan analisis,

menggolong i elalui uraian singkat,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.

KERINCI

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik
dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data tambahan jika
diperlukan, karena semakin banyak jumlah data yang diperolen maka tentu
data itu akan semakin kompleks dan rumit. Untuk itu reduksi data perlu
dilakukan agar data itu tidak menumpuk dan tidak mempersulit peneliti dalam

analisis selanjutnya.
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b. Display Data Atau Penyajian Data
Menurut Miles dan Huberman (2014:223), penyajian data adalah
menyajikan data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau daftar
kategori. Dalam penelitian ini jumlah data yang diperoleh mungkin cukup
banyak, Untuk itu peneliti hanya akan melakukan penyajian data yang dapat
dianalisis dan disusun secara sistimatis, simultan dan dikategorikan sehingga
data itu dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan yang diteliti dalam

bentuk uraian singkat.

c. Mengambil Kesimpulan/ V

Menurut Huberma :224), setelah mereduksi dan
maka peln_ '/T%_e!g ulan-kesimpulan yang
S 8 L D

masih sementara maksudn atau diverifikasi
leksikan kembali,
atau angulasi sehingga
keben peneliti dapat
mendeskrips a ‘ elitian. Penarikan
kesimpulan merupa i : reduksi, dan display data

sehingga- data dapat  disimpulkan: dan /peneliti ‘-masih ‘berpeluang untuk

"“K“"EE RINCI

G. Keabsahan Data (Kredibilitas)
Untuk menguji validitas dan keabsahan data, maka digunakan teknik
pemeriksaan data melalui tingkat kehandalan data (credibilitas). Adapun teknik

yang digunakan penulis dalam pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut:

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti di Lapangan
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Menurut Lexi J. Moleong (2014:229), keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut bukan hanya

dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan

keikutsertaan peneliti dalam latar penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan

untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai guru ikut langsung

dalam proses pengamatan dan juga sekaligus sebagai relasi kerja dengan guru

IPA. Tentunya peneliti ¢ an dan lebih mendalam mengetahui

laan pembelajaran terhadap

n penelitian guna untuk

eneliti ik!:é@/r%\%;!m melak

ta yang akdrat dan mendalam.

perhatian secara rinci dan mendalam. Peneliti tidak hanya mendengarkan satu
sumber data saja, tetapi peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber dan

mekangkaEemuathu clnganMuan cnya lbih tekun untuk

mengumpulkan data. Terutama dalam hal proses pembelajaran IPA.

. Triangulasi

Menurut Afifuddin (2009:140), triangulasi yang dimaksud adalah
suatu metode pemeriksaan kevalidatan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap suatu data. Peneliti yang menggunakan teknik triangulasi
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(campuran) dalam pemeriksaan sumbernya. Artinya membandingkan atau
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda.

Menurut Afifufddin (2009:232), ada empat macam triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan data, yaitu:
a. Triangulasi sumber, Triangulasi sumber digunakan untukmenguji data
secara terpercaya dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperolen melalui beberapa, sumber. Peneliti menggabungkan dan

diperoleh dari beberapa sumber.

gujian data yang

ah, siswa, wakil

nara sumber mas yak masalah, akan memberikan data

yang lebihvalid:sehingga lebih kredibel. Untuk itu-dalam rangka pengujian
krWitas E da[Riilakran Wn ccrnelaIJkan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian

datanya.

c. Triangulasi teori, yaitu penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat atau
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tidak.

d. Triangulasi teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Peneliti akan menguji kebenaranya itu penggunaan
berbagai teknik yang berbeda, seperti wawancara, dan observasi. Peneliti
membandingkan data-data yang diperoleh dari metode yang berbeda

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.

A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Pembelajaran/IPA di-kelas Vi1 SMP-Negeri 4 Kerinci

KrdasEn haRnaIisI dataﬁlitiacngeltran pembelajaran

IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa dalam tahap awal dalam
pengumpulan data dimulai dari tahap perencanaan. Pengelolaan proses
pembelajaran IPA dimulai dari tahap perencanaan pembelajaran dalam
menyiapkan perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
merupakan tugas pokok yang harus dilakukan oleh seorang guru IPA sebelum

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Di dalam perencanaan
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pembelajaran yang disebutkan dalam Kemendikbud No. 65 Tahun 2013
terdiri atas Silabus dan RPP yang mengacu pada Standar Isi (SI).

Adapun langkah awal dalam perencanaan pengelolaan pembelajaran
IPA di kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci berpedoman pada kurikulum 2013
revisi 2018 yang dimulai dengan pemilihan tema, analisis standar lulusan,
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator, pemetaan Kl dan KD,
pemetaan indikator, dan menyusun langkah pembelajaran berdasarkan

pendekatan metode saintifik, dan penilaian. Dalam merancang proses

perencanaan pembelajaran s VII, guru IPA telah melakukan tahap

etode pembelajaran, sumber
belajar, dan penllalan edangkan langkah-langkah pembelajaran
yang saya buat sendiri berdasarkan dengan kebutuhan dan kondisi
kelas yang memadai dalam proses pembelajaran karena tidak semua

ndek ajarr @at tlgunakan dalam
bel nIP Juni 2)”

Informasi di atas menjelaskan dalam pengelolaan perencanaan

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci berpedoman pada
kurikulum 2013 setidaknya 5 aspek yang harus mengacu pada buku
kurikulum 2013, kemudian guru menyesuaikan aspek lainnya dengan
kebutuhan dan kondisi kelas. Kegiatan perencanaan merupakan hal yang

wajib dilakukan oleh satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk
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setiap pelajaran yang diajarkan guru. Kegiatan perencanaan merupakan alat
yang dijadikan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, agar pelaksanaan pembelajaran terarah serta tujuan apa yang

hendak dicapai dalam pembelajaran tersebut.

Perencanaan pembelajaran berkenaan dengan perkiraan atau
langkahlangkah mengenai apa yang akan dilakukan pada waktu pelaksanaan
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif.

Mengingat pelaksanaan pembelajaran adalah mengkoordinasi unsur-unsur

pembelajaran, maka ada hakikatnya mengatur dan

ur tﬁf?w*’ ﬂsur imaksud antara lain tujuan,

embelajarani\'metqdé dan alat, s ilaian atau evaluasi

N

atau m : : )alam merancang
perencanaan asi pada kurikulum yang

berlaku saat ini yaitu kurikul 013 tetapi tetap sebagai guru harus lebih

kreatif dalam merancang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa di kelas.

KERINCI

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA kelas
VIl SMP Negeri 4 Kerinci kepada peneliti berikut:

“Saya dalam menyusun RPP yang saya perhatikan adalah kondisi alat
pendukung yang dapat saya gunakan pada saat mengajar nanti, karena
sekolah kami tentunya alat pembelajaran cukup memadai, tetapi
belum tentu semua alat pembelajaran yang ada dapat saya gunakan,
untuk itu dalam menyusun RPP saya perlu mengecek alat-alat
pembelajaran yang ada di sekolah sehingga nantinya pada saat
menerapkan dalam pembelajaran dapat mencapai hasil pembelajaran

yang saya inginkan. (Ayu: 25 Mei 2022)”
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Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan pada hasil RPP
yang dirancang oleh guru IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci tersebut
peneliti perhatikan memang dalam menyusun RPP tersebut guru memastikan
5 aspek dasar menyesuaikan dengan kurikulum yang ada, sedangkan untuk
kegiatan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan guru menyesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan kelas serta alat-alat pembelajaran yang

mendukung untuk kegiatan pembelajaran, (Observasi: 25 Mei 2022).

Berdasarkan dari hasil isis data tersebut dapat peneliti ungkapkan

bahwa perencanaan p iawali tahap perencanaan dengan
dapat digunakan

digunakan dalam

tersebut har isi i [atau tidak sehingga
nanti dal yang diinginkan.
Keberhasila j ukan oleh perencanaan
yang dibuat guru IPA, oleh™karena itu, komponen-komponen dalam
perencanaan pembelajaran harus disusun atau dikembangkan secara
sisterrKdan Emik.Ram nlmbuNrencgn penl;elajaran ini guru
harus berorientasi pada kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. Hal
ini dilakukan agar proses pembelajaran terarah, jelas tujuannya, sesuai dengan
pedoman yang hendak dicapai, menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi

siswa, dan sesuai dengan alat-alat pembelajaran yang mendukung, demi

tercapainya hasil pembelajaran yang lebih optimal. Jadi, kegiatan awal dalam
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tahap pengelolaan pembelajaran adalah perencanaan yang disusun oleh guru

IPA sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA

di kelas.

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA di
kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci mengacu pada perencanaan pembelajaran.
Tahap pelaksanaan pembelajaran dibagi 3 bagian, yaitu tahap pendahuluan,

pelaksanaan, dan penutup. T elaksanaan merupakan salah satu tahap

yang melibatkan
mpilan, dan sikap
ilmia lalui interaksi pe laksanaan ini guru
menf; i miah yang dapat
meng melalui kegiatan
bertanya, dis un mempresensikan hasil
kerja di depan kelas. Untuk mendeskripsi bagaimana pelaksanaan

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci, maka tahap-tahapnya

dapat Kaikarﬁagai Bkut. I N c I

a. Pendahuluan
Sebagaimana komponen pendahuluan pembelajaran IPA yang

disusun pada RPP, guru IPA menyusun kegiatan pada kegiatan
pendahualuan adalah tahap menyiapkan peserta didik untuk mengikuti
proses pembelajaran, memberi motivasi, melakukan apersepsi, dan

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai pada
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kegiatan belajar. Tahap pendahuluan merupakan salah tahap pemanasan
dalam kegiatan belajar, karena pada tahap ini akan mendorong siswa
semangat untuk mengikuti pembelajaran. Apabila guru IPA dapat
menstimulasi dengan baik terhadap siswa dalam menerima pembelajaran,

tentu siswa akan lebih semangat untuk mengikuti proses pembelajaran.

Sebagaimana hasil siswa wawancara yang disampaikan oleh guru
IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:

“Dalam kegiatan pea@lahuluan yang biasa saya lakukan di kelas

belum blsa memulai
dan memeriksa tugas

pjaran, kemudian

2 di rumabh. hal ini

karena apabila kondisi kelas belum tertib tentu pembelajaran tidak akan
berlangsung kondu5|f Kemudian juga kehadiran siswa dan tugas
kaan gh sat |kat'r kedﬁman ﬁ dalz!n mendidik sikap
siswa agar siswa dapat melaksanakan segala aturan yang berlaku dalam
pembelajaran. Karena proses pembelajaran itu tidak sekedar untuk

menciptakan siswa yang pintar, tetapi juga mendidik siswa memiliki sikap

yang baik dalam menunjang keberhasilan belajar.

Selain itu, dalam kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru IPA

adalah menentukan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dalam
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menanggapi tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Sebelum
menyampaikan materi pelajaran yang perlu siswa ketahui terlebih dahulu
adalah tujuan apa yang ingin dicapai siswa, dan kegiatan apa yang akan
dilakukan siswa dalam belajar. Pada kegiatan ini, guru memberikan
motivas dengan cara bertanya kepada siswa tentang apa yang diketahui
siswa dalam materi yang diajarkan guru di kelas. Guru juga memberikan
apersepsi dengan menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya,

karena setiap materi tersebut selaing berkaitan antara satu dengan yang

lainnya. Untuk itu, pada ahuluan ini sebagai salah satu kegiatan

siswa-siswa pada
etahuinya, dan ada
enai tujuan

P Negeri 4 Kerinci tersebut peneliti
perhatlkan sebelum memulai pembelajaran terlihat guru IPA
memotivasi-dan memberlkan apersepsi kepada siswa berupa

pert enai elajarg yan ingin dicapai
Kdala%laja mud nJug wajerll memberikan
pertanyaan d gumen mengenai materi yang akan
dipelajarinya di kelas, hal ini memunculkan semangat dan
motivasi dari siswa untuk siap menerima pelajaran dari guru IPA.
(Observasi: 25 Mei 2022).
Hasil wawancara di atas dapat peneliti analisis dari kegiatan
pendahuluan terlebih dahulu guru mengkondisikan siswa untuk tertib
dalam belajar. Kemudian guru juga melakukan absensi dan mengecek

tugas pekerjaan siswa di rumah. Hal ini dilakukan untuk mendidik sikap

kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian guru
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memberikan motivasi dan apersepsi untuk memberikan semangat dan
stimulus kepada siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu, kegiatan
motivasi dan apersepsi yang dilakukan guru, dilanjutkan dengan kegiatan
pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran secara sistematis

sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran.
b. Tahap Inti/Pelaksanaan

Berdasarkan analisi hasil  penelitian bahwa kegiatan

ukan 6 tahapan, yaitu tahap tahap
menemukan konsep, tahap
kelompok sesuai dengan
n inti peran guru dalam
rusnya dilakukan
uru pada kegiatan
am mengerjakan kegiatan-kegiatan belajar
ini dllakukan dalam pendekatan saintifik

' struksikan konsep,

inti/pelaksanaan pe

usi, dln_):ahag_pksenta
lam pembelajaran 1PA. Padak

dan instruksi ; guru. -Pada, pembelajaran ,IPA-kegiatan; belajar banyak
dilwan siE, karﬁ[u beijar mNakan Ciatan |ang menyediakan
sarana dan prasarana yang dapat digunakan siswa untuk menemukan
pengetahuan dari aktivitas yang dilakukan langsung oleh siswa. Hal ini
dilakukan untuk mengajarkan kepada siswa bahwa pengetahuan bukan
harus disuap oleh guru, tetapi bagaimana garu menjadikan pembelajaran
sebagai kegiatan yang menyenangkan dan dari kegiatan itu siswa
menemukan pengetahuannya sendiri. Sebagaimana kegiatan pembelajaran

tradisional mendorong siswa untuk menghafal dan memahami suatu
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konsep, tetapi berbeda dengan pembelajaran saintifik yang lebih
mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya.
Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:

“tahap kegiatan ini pembelajaran yang saya biasa lakukan adalah
menfasilitasi siswa untuk menemukan konsep pembelajaran dari
kegiatan bertanya, mengamati, melakukan kegiatan eksperimen/uji
coba, berdiskusi, presentasi materi, dan mengerjakan tugas. Dari
kegiatan tersebut siswa sendiri menemukan konsep ajar yang dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilan IPA dalam
pembelajaran. (Ayu: 26 Mei 2022)”

ngan siswa kelas VII SMP Negeri

il untuk menyusun
belajar individu,
kan pengamatan
tumbuhan, hewan, dan

kan diskusi, hasil diskusi

kemudian kami j
terhadap objek

seperti
sebagainya, ke i

ering mela

kegiatan ) I kegiatan bertanya,
pengamatan, menemuka perdiskusi, dan presentasi hasil diskusi
di depan kelas. Hal ini menjelaskan-dalam pembelajaran IPA peran guru
sekm fasiEor pReIajaIn yaNiapat&ngaerkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan ilmiah dalam menukan konsep ajar. Namun,
ketika pembelajaran sulit mencapai hasil yang diharapkan, maka biasanya
guru menggunakan teknik mengajar satu arah, yaitu guru menjelaskan

materi sampai siswa menyerap apa yang diajarkan oleh guru dan apabila

siswa belum mengerti, maka siswa dapat memberikan pada guru.
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Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA
kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:

“Saya mengajar tidak selamanya menyerahkan sepenuhnya kepada
siswa, terkadang saya juga mengajarkan siswa seperti pendekatan
konvensional, dimana saya menjelaskan materi yang tidak
dipahami siswa dan menjelaskan materi yang dianggap siswa sulit
dipahami, karena tidak selamanya kondisi belajar kondusif untuk
diterapkan kegiatan belajar ilmiah, ada waktunya saya
menghabiskan waktu menjelaskan materi di depan kelas sampai
jam habis. (Ayu: 29 Mei 2022)”

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada kegiatan pembelajaran

IPA yang dilaksanakan di Kelas VII terlihat guru menjelaskan materi

embali materinya
ada siswa untuk

i yang diajarkan.

bertanya dilakukan dengan cara ‘siswa menyusun: pertanyaan mengenai
maKyangEjarkaRru. [Illam Nyusucrtan)lan tersebut siswa
diarahkan untuk menyusun pertanyaan yang dapat menggali informasi
mengenai materi ajar. Setelah itu siswa diberi kebebasan untuk
menentukan jawaban untuk dikaji lebih lanjut dalam penyelidikan, ketika
siswa mengajukan pertanyaan siswa lain menjawab pertanyaan temannya,
kemudian siswa secara bebas membuat hipotesis jawaban untuk dikaji

lebih lanjut. Sementara itu guru memberi tanggapan dengan tidak langsung
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membenarkan atau menyalahkan, tetapi guru memberikan kesempatan

kepada siswa lain untuk memberi tanggapan.

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:

“ Pada saat tahap bertanya, siswa diarahkan untuk menyusun
pertanyaan mengenai informasi apa yang ingin digali oleh siswa,
dan setelah itu siswa pertanyaan itu diajukan kepada siswa lainnya
untuk dijawab, setelah itu saya tidak langsung menyalahkan atau
membenarkan tetapi melemparkan kepada siswa lain untuk

mengomentarinya. : 26 Mei 2022)”

Kemudian n siswa kelas VII SMP Negeri 4
Kerinci:

n di papan tulis,
guru  untuk menyu pertanyaan yang
ajar, setelah itu ka ebas memberikan
k menjawabnya dan guru melurukan
au melemparkangkepada siswa lain

kami sering diarahkan.
berkaitan dengan
kepada teman-tery

eliti analisis pada

kegiatan n pertanyaan untuk

menggali konsep/informasi yang berkaitan dengan materi ajar. Setelah itu

setiap- siswa - diarahkan untuk - memilih ' siapa “yang" akan menjawab
peKaan Eebut.Relah Itu pNaat @awall pertanyaan guru
memperhatikan jawaban yang disampaikan siswa, apabila masih kurang
lengkap, maka dilemparkan kepada siswa lainnya untuk dikomentari untuk
mendapatkan jawaban lainnya. Setelah itu, guru menjelaskan kembali
jawaban yang benar dan tetap memprioritaskan jawaban siswa lainnya
sebagai bentuk apresiasi jawaban yang diberikan siswa.

Kemudian, pada kegiatan pembelajaran selain kegiatan bertanya,

guru IPA juga menerapkan mengarahkann siswa untuk melakukan
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pengamatan objek pembelajaran. Misalnya pada materi pembelajaran
klasifikasi makhluk hidup, guru menyajikan gambar pengelompokkan
hewan vetebrata dan invetebrata. Guru mengarahkan siswa untuk
mengamati gambar hewan yang disajikan pada gambar, dan mencatat
perbedaan yang terdapat pada hewan tersebut. Dari kegiatan pengamatan
tersebut siswa dapat melihat dan menemukan perbedaan yang terdapat
pada hewan. Hal ini dalam kegiatan pembelajaran IPA tersebut

berorientasi pada siswa, karena siswa sendiri yang melakukan pengamatan

sendiri.

IPA kelas VII SMP

an siswa untuk
pembelajaran, hal
enemukan sendiri
asalahan  materi
an juga melatih
ngalisis informasi
: 26 Mei 2022)”

“Pada saat mengaja
melakukan penga
ini saya lakukan
informasi '

Kerinci:
“Pada saat guru memberikan pembelajaran kami diarahkan guru
Kuntu elak pen mata'uhad mbafyang disajikan di
depan'kelas, dian“dari pen tan kami tersebut kami
catat ke dalam catatan, dan setelah itu kami membaca materi
lembar kerja siswa. (Halini: 26 Mei 2022)”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran IPA, selain menggunakan metode bertanya,
guru menggunakan metode pengamatan. Di mana sebelum belajar terlebih

dahulu guru menyajikan gambar objek di depan kelas sebagai bahan

pengamatan siswa. Banyak sekali alat-alat pembelajaran yang tersedia di
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sekolah untuk digunakan guru dalam mengajar. Oleh karena itu, guru
memanfaatkan gambar-gambar hewan dan tumbuhan sebagai bahan
pengamatan siswa dalam belajar. Melalui kegiatan pengamatan tersebut
tentu proses pembelajaran IPA dapat mengembangkan kemampuan belajar

siswa secara mandiri dan fleksibel.

Kemudian, pada kegiatan pembelajaran selain kegiatan bertanya,
guru IPA juga mengarahkann siswa untuk melakukan pengamatan objek

pembelajaran. Misalnya pada, materi pembelajaran klasifikasi makhluk

elompokkan hewan vetebrata dan

hidup, guru menyaji

dan menemukan perbe terdapat pada hewan. Hal ini dalam

ke n i swa, karena siswa
sendiri ya iri.

Negeri 4 Kerinci:

K“Pa aat gajat) say ga arahKan siswa untuk
mel anp atanlang terhadap objek’pembelajaran, hal
ini saya lakukan agar siswa dapat melihat dan menemukan sendiri
informasi  yang berkaitan dengan permasalahan  materi
pembelajaran, selain itu kegiatan pengamatan juga melatih
kemampuan siswa untuk belajar berpikir dan mengalisis informasi
yang ditemukan pada kegiatan pengamatan. (Ayu: 26 Mei 2022)”
Kemudian hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 4

Kerinci:

“Pada saat guru memberikan pembelajaran kami diarahkan guru
untuk melakukan pengamatan terhadap gambar yang disajikan di
depan kelas, kemudian dari hasil pengamatan kami tersebut kami
catat ke dalam catatan, dan setelah itu kami membaca materi
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lembar kerja siswa. (Indra: 26 Mei 2022)”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran IPA, selain menggunakan metode bertanya,
guru menggunakan metode pengamatan. Di mana sebelum belajar terlebih
dahulu guru menyajikan gambar objek di depan kelas sebagai bahan
pengamatan siswa. Banyak sekali alat-alat pembelajaran yang tersedia di
sekolah untuk digunakan guru dalam mengajar. Oleh karena itu, guru

memanfaatkan gambar-gambar hewan dan tumbuhan sebagai bahan

pengamatan siswa dala elalui kegiatan pengamatan tersebut

tentu proses pe bangkan kemampuan belajar

atan menemukan
mbangun sendiri

ko ajar melalui i

pengetahu Qn hu tentang yang

dipelajari n [ ngan pengetahuan

yang dim tu d atan ini, guru berperan
imbing,

sebagai fasilitator, pemb

dan mentor untuk mendukung dan
memotivasi belajar siswa yang juga menjadi sumber informasi yang
dithan Ewa Rm tllajarvN Dalc hal Iini guru sering
menggunakan Lembar Kerja Siswa sebagai langkah-langkah siswa untuk

menemukan sendiri pengetahuannya dalam pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA
SMP kepada peneliti:
“Tentunya saya tidak hanya menjelaskan dan memberikan

pelajaran kepada siswa, tetapi saya dapat menfasilitasi siswa
dengan lembar kerja siswa agar siswa dapat membangun
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pengetahuannya sendiri dari konsep yang ditemukan dalam
mengerjakan tugas atau latihan, karena dengan mengerjakan tugas
tersebut siswa mendapatkan konsepnya sendiri berdasarkan apa
yang dikerjakannya, kemudian saya biasanya mengarahkan siswa
untuk dapat mengerjakan LKS sekali-kali menjelaskan konsep
yang dibutuhkan siswa untuk mengerjakan tugas, (Ayu: 27 Mei

2022)”

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Kerinci:

“Guru kami juga biasanya memberikan tugas untuk mengerjakan

LKS, agar kami bisa belajar membangun pengetahuan sendiri dari
kegiatan dalam mengerjakan, bagi saya dalam mengerjakan lembar

liti melihat dalam
t terakhir siswa
jakan lembar kerja

untuk informasi

kerja siswa.

KBerdEkan Rwamlncaertas d@ penelti jelaskan bahwa

pengelolaan pembelajaran IPA guru menggunakan pendekatan
pembelajaran melalui kegiatan membangun pengetahuan dengan cara
mengerjakan lembar kerja siswa. Peran guru memberikan arahan dan
menjelaskan informasi yang diperlukan siswa untuk mengerjakan lembar
kerja siswa. Jadi, dalam kegiatan ini tentu dapat mengembangkan

kemampuan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri.
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Selanjutnya, dalam pengelolaan kegiatan belajar IPA juga
menggunakan metode diskusi. Terlebih dahulu guru memberikan
menyampaikan permasalahan yang akan didiskusikan oleh kelompok.
Kemudian guru membagikan kelompok yang dipilih secara acak
berdasarkan tempat duduk. Setelah itu, siswa duduk perkelompok dan
terlebih dahulu menyelesaikan permasalahan yang telah dibagikan
perkelompok. Dalam mengerjakan tugas diskusi, guru mengarahkan siswa

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Setiap individu dibagi

tugas secara merata da asilnya didiskusikan dalam kelompok.

lah hasilnya didiskusikan ke

IPA SMP kepada

ode diskusi dalam
Jilakukan secara
rmasalahan untuk

dan kemudian hasilnya didiskusikan
lagi sama kelompoknya Setelah menyelesaikan kerja kelompok di

diskusikan terhadap kelompok lain. (Ayu:27 Mei 2022)”

KKenEn peRi juglmeIaNn wa@cara lengan siswa kelas

VIl SMP Negeri 4 Kerinci:

“Pada saat guru memberikan kegiatan diskusi, tugas kami adalah
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah,
setelah itu kami bagikan tugas masing-masing dan hasilnya kita
diskusikan lagi, setelah selesai hasil diskusinya di bagikan untuk

dikomentari oleh kelompok lain. (Joni: 27 Mei 2022)”

Hasil wawancara di atas juga didukung dari hasil observasi yang

penulis lakukan. Peneliti melihat kegiatan diskusinya berjalan dengan
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baik, di mana setiap kelompok menjalankan tugasnya dengan baik dengan
cara mengerjakan tugas secara bersamaan dan setiap anggota memiliki
tanggungjawab merata dalam dalam menyelesaikan tugas. Setelah
kelompok menyelesaikan permalahan yang dibagikan guru selanjutnya
dilakukan kegiatan diskusi dengan kelompok lain untuk mendapatkan

pendapat yang lebih baik.

Selanjutnya, dalam pengelolaan kegiatan belajar IPA juga

menggunakan metode eksperimen. Kegiatan eksperimen biasanya

IPA di mana kegiatan ini untuk

elihat percobaan
anisme. Kegiatan

penting dalam
pakan salah satu

ba ilmiah dalam

Hasil wawancara yang disampaikan oleh-guru-IPA SMP kepada

“K ERINC I

“Dengan menggunakan pendekatan eksperimen siswa tidak begitu
saja mengalami fakta yang di temukan dalam eksperimen atau
percobaan yang dilakukan, tetapi juga dengan pendekatan ini siswa
dapat mengembangkan keterampilannya sehingga hasil belajar
dalam pembelajaran IPA lebih baik. Kegiatan eksperimen
dilakukan siswa untuk mengahayati pengamalan untuk
memantapkan suatu pengertian pengetahuan, sehingga dengan
eksperimen siswa akan dapat melihat secara langsung apa yang ia
inginkan dan dengan pengetahuannya akan langsung dari
pengalaman sendiri.” (Ayu: 27 Mei 2022)

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas

VIl SMP Negeri 4 Kerinci:
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“Kegiatan eksperimen membuat kita terdorong untuk mengetahuai

fakta dari apa yang kita pelajari dari konsep, karena dengan

eksperimen tersebut kita mendapat informasi secara langsung dari

percobaan yang kita lakukan sendiri, sehingga pengetahuan itu

dapat dipahami secara nyata. (Ikbal: 27 Mei 2022)”

Sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan di kelas VII
SMP Negeri 4 Kerinci pada saat melaksanakan kegiatan di labor peneliti
melihat siswa melakukan kegiatan uji coba dalam melakukan percobaan

pernapasan pada tumbuhan. Peneliti melihat langsung kegiatan

eksperimen untuk membuktikan langsung proses pernapasan yang terjadi

pada tumbuhan dan k a yang dikeluarkan dari pernapasan

tersebut, kare kegiatan
g konsep[ﬁﬁj:té@dipelajan

sarkan hasil_penelitian di atas da iti jelaskan dalam

n siswa dapat membuktikan

etode eksperimen
elalui eksperimen
swa, karena siswa

oleh guru, oleh

pengetahuan secara nyata.

KSeIarEnya, Ram IengeINn kﬁan llajar IPA juga

menggunakan metode diskusi. Kegiatan diskusi merupakan salah satu

metode yang digunakan guru untuk melatih siswa memecahkan masalah
secara berkelompok. Sebelum melakukan diskusi kelompok, terlebih
dahulu guru membagikan siswa dalam kelompok heterogen, dan setelah
itu guru memberikan topik untuk dipecahkan dalam suatu masalah secara

berkelompok.
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Sebagaimana wawancara yang disampaikan oleh guru IPA SMP
kepada peneliti:

“Pada saat menggunakan metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran IPA, terlebih dahulu saya menentukkan kelompok
secara heterogen, hal ini dilakukan agar kelompok dapat bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah tiap topik pembelajaran yang
dibagikan, dan hal itu juga agar kemampuan dalam kelompok dapat
kondisikan secara optimal. Selain itu, kerja kelompok juga dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya mengembangkan kemampuan
berpikir analitis.” (Ayu: 28 Mei 2022)

Hasil wawancara yang disampaikan oleh siswa kelas VII SMP

Negeri 4 Kerinci:
“Guru  juga
pembelaja

gunakan metode diskusi dalam
sangat menyenangkan karena
at bekerja sama dalam
ulit untuk menyelesaikan

ervasi pada siswa
n kegiatan diskusi
secara kelompok,

argumen pada

diselesaikan lebih cepat. Setelah itu hasil kerja kelompok didiskusikan lagi

dakoru Elas uuﬁdimiita pelﬁat, ar&en, din juga pertanyaan
dari kelomp

ok lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat peneliti
jelaskan bahwa dalam pembelajaran IPA metode diskusi termasuk salah
satu metode yang digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam kegiatan metode diskusi kelompok tersebut, guru memberikan
permasalahan kepada siswa untuk diselesaikan secara bersama. Hasil

diskusi kelompok lebih baik dibandingkan dengan kerja individu, hal ini
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kegiatan diskusi kelompok dapat menyelesaikan masalah lebih mudah,

sehingga konsep dan pengetahuan lebih mudah dicerna oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat peneliti jelaskan dalam
pengelolaan pembelajaran IPA guru juga menerapkan metode eksperimen
yang dilakukan langsung di dalam labor IPA. Belajar melalui eksperimen
dapat memberikan pengetahuan secara konkrit kepada siswa, karena siswa
dapat membuktikan langsung konsep yang diajarkan oleh guru, oleh

karena itu, pembelajaran IPAsdapat membantu siswa dalam mendapatkan

pengetahuan secara

asi dalam pengelolaan

rkan ha!@ara dan
jar IPA la kéH—fér/ hir adalah resentasi. Metode
a untuk menjadi
siswa melakukan

ik dan cara siswa

siswa berbicara di

manfaatyang: cukup -banyak: bagi: siswa, seperti- melatih kekompakan
kevaa Egan Rnan,lkemNJan cmbu1 makalah, dan
keterampilan mempresentasikannya kepada guru dan teman di kelas.
Sehingga presentasi tugas kelompok dapat memberikan pemahaman

konsep untuk disajikan di depan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA
SMP kepada peneliti:

“Kegiatan presentasi hasil kerja kelompok di lakukan di akhir
kegiatan pembelajaran, di mana ada perwakilan siswa untuk
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melakukan presentasi di depan kelas. Sebelum melakukan
presentasi terlebih dahulu siswa mempersiapkan materi dan
memahami konsep untuk disajikan di depan kelas, dan metode
penyampaian diserahkan kepada kreativitas siswa.” (Ayu: 30 Mei
2022)

Hasil wawancara yang disampaikan oleh siswa kelas VII SMP

Negeri 4 Kerinci:
“Kalau ada presentasi di depan kelas, biasanya kami harus
menyelesaikan tugas kelompok, dan kami juga harus menyiapkan
konsep yang akan dipresentasi di depan kelas dengan cara yang
kami pilih sendiri. Bisa menggunakan alat bantu ataupun dengan
cara langsung (Ema: 30 Mei 2022)”

asil tulis tangan,
a dapat berlancar

yampaikan sesuai

Berdasarkan " hasil 'wawancara dan. observasi di atas dapat
dij and pengelolaan pembelaj anIPcntuk giatan presentasi
kelﬁok tE;ih d;Rhl;lu sza emeN;nbuat makalahliian menyiapkan
metode penyampaian sesuai dengan kreativitas siswa sendiri. Dalam
presentasi konsep tersebut siswa terlebih dahulu memahami konsep untuk
disampaikan ke forum dengan menggunakan cara yang dipilih siswa
sendiri, sehingga konsepnya mudah diterima oleh siswa lainnya. Jadi,
dalam presentasi konsep tersebut dapat melatih siswa bekerja sama,

memahami konsep, dan menggunakan metode penyampaikan dari
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kreativitas siswa itu sendiri.

c. Tahap Penutup
Tahap terkahir dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPA di
Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci adalah kegiatan penutup. Pada tahap
penutup tersebut dilakukan dengan cara guru dan siswa membuat
kesimpulan pembelajaran serta memberikan penguatan terhadap konsep
ajar yang didapatkan siswa melalui aktivitas belajar. Tahap penutup

berlangsung antara 5 s/d 10 it yang digunakan guru untuk memberikan

dalam di rumabh.

pembelajaran dan
elah dilaksanakan
Iswa, selanjutnya saya
, dan  penugasan,  serta
menginformasikan ~ pembelajaran  selanjutnya, kemudian
pembelajaran: ditutup dengan berdoa kepada Tuhan Yang Maha
Esa yang dipimpin oleh salah satu siswa. (Ayu: 29 Mei 2022)”

K IEI Wa\Rara )lng dinaikageh silva kelas VII SMP

Negeri 4 Kerinci:

“Tahap penutup biasanya dilakukan guru dengan memberikan
penjelasan konsep ajar sebagai bentuk penjelasan ulang yang
kami pelajari bersama, kemudian guru mengulangi dan
memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya, setelah itu guru
menutup pelajaran dengan berdoa. (Halini: 30 Mei 2022)”

Hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci pada

tahap penutupan dalam pembelajaran, peneliti melihat guru menutup
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pelajaran dengan mengulangi konsep yang belum dipahami siswa. Setelah
itu guru memberikan tugas kepada siswa di akhir kegiatan. Akhir

penutupan dilakukan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
dijelaskan dalam pengelolaan pembelajaran IPA untuk tahapan penutupan
dengan cara memberikan penjelasan ulang untuk menguatkan pemahaman
siswa. Dalam kegiatan penutup juga dilakukan dengan memberikan tugas

siswa di rumah. hal ini ukan agar siswa dapat mengulang dan

itu guru menutup pelajaran dengan

3. Evalu lajat P Negeri 4

nIPAdikelas VI
g disajikan dalam
bertanya, tahap
ata, tahap eksperimen,
tahap diskusi kelompok, dan presentasi, maka guru melakukan evaluasi dari
terhadap perencanaan dan proses kegiatan inti. Hal ini dilakukan untuk
mengKﬂ Ejh Ba prgeIoN prc pel1belajaran telah
dilaksanakan. Hasil evaluasi juga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi
untuk melakukan perbaikan pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. Tahap
evaluasi ini juga sebagai metode untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
mencapai kegiatan pembelajaran IPA.
Evaluasi pembelajaran IPA adalah kegiatan yang meliputi pengukuran

dan penilaian. Jadi, guru harus benar-benar mengerti dan memahami dalam
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proses assesment dan evaluasi karena disinilah penentuan akhir di mana siswa
sudah berhasil atau belum berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran
serta disinilah guru akan dapat mengukur kemampuan siswa per individu di
dalam kelas. Evaluasi yang digunakan dalam pengelolaan pembelajaran IPA
di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci tersebut dilakukan dengan cara

menyebarkan instrumen soal tes.

Evaluasi dalam pengelolaan pembelakaran IPA di kelas VII SMP

Negeri 4 Kerinci merupakan h satu komponen yang tak kalah penting

pencapaian tujuan pembelaj
te

sehin

pembelajara

juga memberikan gambaran kepada guru untuk melakukan perbaikan pada
perencanaan dan proses pembelajaran agar untuk kedepannya kekurangan dan
hambeangElamiRm plencaIN dan ces djat diatasi dengan
baik.

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan selama proses
pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci,
tentunya peneliti banyak menemukan berbagai kendala, hambatan, dan juga
kekurangan yang berlangsung selama proses pembelajaran. Pada setiap

langkah-langkah kegiatan pembelajaran tersebut peneliti menemukan
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banyaknya waktu sia-sia dan siswa yang pasif, sehingga pembelajaran kurang
interaktif. Untuk itu, hal seperti perlu dibenahi ke depannya karena dalam

pembelajaran tersebut dapat berlangsung kondusif apabila situasi belajarnya

aktif.

Berdasarkan hasil wawancara yang diinformasikan oleh guru IPA itu
sendiri dalam tahap kegiatan belajar masih banyak yang belum terlaksana
dengan baik, hal ini sebagai kendala yang dialami serta kemampuan siswa

belajar aktif masih belum terbi Sebagian pembelajaran lain membiasakan

untuk menyajikan m yang menggunakan pendekatan

pembelajaran adalah soal latihan, karena guru menganggap bahwa siswa
telah ard emahami kongép un eny@ikan al-soal latihan.
Tahap evaluas?Ea dilﬁan ur!uk mﬂahui berapa o!:ng siswa yang
memiliki kemampuan yang tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan
rendah. Sedangkan untuk melakukan evaluasi proses dapat dilakukan
dengan observasi dan wawancara langsung dengan guru IPA dan siswa.
Hasil evaluasi proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Kerinci, nilai hasil penyelesaian soal latihan yang

diberikan oleh guru Matematika yang disajikan pada tabel 4.1 berikut:



71

Tabel 4.1. Hasil Nilai Latihan Siswa Kelas VI11B SMP Negeri 3 Sungai

Penuh
NO SISWA NILAI KELAS KKM
Vila Vils Vilc

1 A 70 70 80 70
2 B 80 90 80 70
3 C 70 60 60 70
4 D 70 80 50 70
5 E 80 70 60 70
6 F 50 90 80 70
7 G 60 70 80 70
8 H 90 80 80 70
9 I 70 40 70
10 J 80 70
11 K 60 70
60 70
80 70
70 70
70
70
70
70
70
70
70

Sumber: Guru Matematik I1I'8'SMP Negeri 3 Sungai Penuh
Berdasarkan hasil belajar IPA kelas VII SMP Negeri-4 Kerinci di atas
terlinat dari ketiga kelas V11 tersebut hasil nilai belajar siswa ketiga kelas

cukupgtinggi. rata pilai siswa kelas,VHa ad 72, rata-rata nilai siswa
kelas adal 3,5, rata-rata nil wa Vllg adalah 68. Hasil

belajar yang dicapai siswa tersebut sudah cukup tinggi, tetapi sebagian
masih banyak siswa yang nilainya masih di bawah KKM.

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci
disimpulkan bahwa evaluasi terhadap hasil belajar ketiga kelas dapat
menjadikan sebagai bahan analisis bagi guru untuk melihat sejauh mana
efektivitas terhadap tahapan-tahapan pembelajaran. Hasil evasluasi tersebut

untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran yang
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telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.
Hasil belajar IPA tertinggi terjadi pada siswa kelas VIIB dan rata-rata hasil
belajar terendah. Hal ini menjelaskan bahwa dalam menerapkan 6 komponen
pendekatan pembelajaran ilmiah dalam pembelajaran IPA secara tepat.
Komponen utama pendekatan pembelajaran iliah yaitu bertanya,
pengamatan, menemukan/inkuiri, eksperimen, diskusi kelompok, dan

presentasi kelompok.

Berdasarkan hasil evaluasi/penilaian yang dilakukan terhadap hasil

belajar siswa di kelas V. an siswa mengerjakan soal latihan

Jalezmgmma ggi, kemampuan sedang,
rendah. Meh@ruﬁt dﬁku men lemb siswa hasil siswa
\1&_\‘,//,

baik. Menurut

informasi dari guru dapat di

mam e - Q

paha la al d
d rj

ini berarti proses pembelajaran TPA

iswa yang belum

an baik, nam cara keseluruhan

s
proses pemb a p baik dan efektif. Hal
bukan saja membuat siswa dapat belajar

aktif dan juga dapat memahami cara menyelesaikan soal dengan baik dan

benarKERINCI

B. Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMPN 4 Kerinci
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Kerinci didapatkan bahwa pengelolaan pembelajaran IPA
diawali tahap perencanaan dengan menyiapkan RPP dan silabus yang

disesuaikan dengan kurikulum 2013. Kemudian tahap perenacanaan juga
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dilakukan dengan menyiapkan langkah-langkah pembelajaran mengacu pada
kurikulum 2013 dan menyesuaikan dengan kondisi alat dan bahan
pembelajaran yang ada di sekolah dan menyesuaikan dengan kemampuan
siswa. Perencanaan pembelajaran merupakah salah satu rancangan atau
kerangka yang disiapkan oleh guru IPA agar tujuan pembelajaran lebih mudah

untuk dilaksanakan di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengelolaan

pembelajaran IPA di kelas SMP Negeri 4 Kerinci bahwa tahap

perencanaan pembelaj dahulu menganalisis kompetensi
langkah-langkah

ran tersebut, guru

secara garis besar mengikuti
langkah-: langkah sebagai 'berikut: [(1) "Mengisi _kolom identitas; (2)
MeneKan aIEsi WR yan| dibuNan uc pertlmuan yang telah
ditetapkan; (3) Menentukan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD), serta indikator yang akan digunakan; (4) Merumuskan tujuan

pembelajaran berdasarkan SK dan KD, serta indikator yang telah ditentukan;

(5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok; (6)

Menentukan metode dan model pembelajaran yang akan digunakan; (7)

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal,
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inti, dan akhir (8) Menentukan alat, bahan, dan sumber belajar yang
digunakan. (9) Menyusun kriteria penilaian, contoh soal, dan teknik

penskoran.

Hasil penelitian di atas sebagaimana dijelaskan oleh Made Citra
Manili, dkk (2021) yang berjudul: “Analisis Pengelolaan Pembelajaran IPA
pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 6 Singaraja”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (a) Perencanaan pembelajaran dengan silabus yang

berpedoman pada Permendik Nomor 22 Tahun 2016 dan RPP yang

berpedoman pada Sur ud Nomor 14 Tahun 2019. Jadi
lam perencanaan

elajaran, metode

tahap/pendahuluan proses pembelajaran dilaksanakan:dengan cara membuka
pelajaKberdEnemR<an nI)tivaN’u apecsi. D'am penelitian ini
untuk tahapan pendahuluan yang dilakukan guru IPA adalah menstimulasi
siswa agar lebih semangat dan siap mengikuti pembelajaran. Dengan adanya
semangat yang muncul dari diri siswa, maka guru akan lebih mudah untuk

menerapkan langkah-langkah dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengelolaan

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci setelah tahapan
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pendahuluan dilakukan kegiatan inti. Adapun langkah-langkah kegiatan inti
yang telah disusun pada perencanaan pembelajaran dimana langkah-langkah
tersebut disusun 6 aktivitas, yaitu bertanya, pengamatan/observasi,
menemukan konsep, eksperimen, diskusi kelompok, dan presentasi. Langkah-
langkah dalam pembelajaran IPA yang dikelola oleh guru tersebut
menerapkan 6 aktivitas yang disajikan dalam pembelajaran. Dari keenam
aktivitas tersebut berorientasi pada kekatifan siswa dalam belajar, sehingga

lebih mudah mencapai hasil pembelajaran.

Dari hasil peneliti apat peneliti bahas dalam pengelolaan

Il SMP erinci dilaksanakan berbagai

pat me%kaﬁ\ erbagai alahan di lingkungan
ajar dan ‘\émfégi/li asi investi dialog melalui
roleh informasi,
gumentasi terkait

pok. Oleh karena

itu ak a puan ilmiah siswa

Hasil penelitian di atas terkait pelaksanaan pembelajaran IPA yang
dilakKan oIEuru Rlas \/l SM FMeri ﬁinci Ilhwa pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dalam 3 tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti
(langkah-langkah pembelajaran), penutup. Sebagaimana teori menurut
Rukmana dan Suryana (2008:12), langkah-langkah yang harus dilakukan guru
dalam pelaksanaan proses pembelajaran meliputi rangkaian kegiatan sebagai
berikut: (1) Membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi, (2)

Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik, (3)
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Mengorganisasikan pelaksanakan kegiatan belajar peserta didik (individual,
kelompok, atau klasikal), (4) Penyajian belajar dengan metode dan model
pembelajaran yang sesuai melalui pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas
belajar yang tersedia, (5) Memotivasi kegiatan peserta didik melalui
penguatan, penjelasan, penghargaan, ataupun apresiasi terhadap perilaku
belajar peserta didik, (6) Melakukan penyesuaian-penyesuaian kegiatan
belajar peserta didik berdasarkan analisis aktual kondisi proses pembelajaran

yang terjadi, agar kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan peserta didik.

3. Evaluasi Pembelajar MP Negeri 4 Kerinci

A di kelas [V\ll'SMP Negeri 4 cara keseluruhan

N[

sudah tan perencanaan,
n efektif. Namun,
pada kekurangan
n pada alat-alat
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian banyak sekali pekerjaan rumah dan
pembenahan yang harus dilakukan melihat sejauh ini bahwa tujuan
pemeran bE‘n meRai hall yanNksin‘eraglimana dilihat dari

hasil penilaian hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci

ditemui beberapa siswa yang nilai hasil belajarnya masih di bawah KKM.

Berdasarkan hasil evaluasi hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri
4 Kerinci secara keseluruhan sudah berlangsung baik. Hasil pengumpulan
data hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci rata-rata nilai kelas

Vlla adalah 72,3 secara keseluruhan sudah mencapai nilai di atas KKM.
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Untuk nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas V1lg SMP Negeri 4 Kerinci adalah
73 secara keseluruhan sudah mencapai nilai di atas KKM dan nilai rata-rata
hasil belajar IPA kelas VIIg SMP Negeri 4 Kerinci adalah 68 secara
keseluruhan belum mencapai nilai di atas KKM. Dengan adanya penilaian
hasil belajar bahwa kelas V11 dan VIlig nilai rata-rata hasil belajarnya sudah
mencapai nilai KKM, sedangkan kelas VIlc nilai rata-rata hasil belajarnya
belum mencapai nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan

pembelajaran IPA yang diterapkan di kelas VIla dan Vllg sudah berjalan

dengan optimal, sedangkan

ain itu, Ila?f?be\:!r ketiga

n pembelajaran IPA di kelas VIlc perlu

jar dapat mencapai nilai hasil

apat dijadikan sebagai

, dalam evaluasi
pembelajaran dalam penelitian~ini bermaksud untuk melakukan analisis
penyajian informasi untuk dapat dilakukan sebagai upaya perbaikan dan
pemb an pEs perRlajaral yanN)ih er darI efisien. Evaluasi
pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci
merupakan suatu proses pengumpulan informasi hasil kerja sama guru dan
siswa dalam proses belajar sehingga diketahui kelemahan dan kelebihannya

untuk kemudian dilakukan perbaikan, untuk mengambil keputusan atau

penyusunan program selanjutnya. Program perbaikan dapat dilakukan melalui
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perencanaan dan pelaksanaan yang disertai dengan bahan dan alatalat
pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian di atas didukung dengan hasil penelitian dari Retna
Palupi, Abdul Ngalim, dan Suyatmi (2013), yang berjudul: “Pengelolaan
Pembelajaran IPA (Studi Situs di SMP Negeri | Bayolali)”. Berdasarkan hasil
penelitian menjelaskan bahwa dalam melakukan evaluasi dilakukan dengan
tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam mencapai perubahan

dalam pembelajaran. Guru mendistribusikan tes pertanyaan kepada siswa dan

menjawab pertanyaan di | ja; tes mengukur evaluasi pembelajaran
emampuan praktikum. Jadi,

merupakan salah satu

KERINCI
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian pada BAB 1V sebelumnya maka

dapat peneliti tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses perencanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP negeri 4 Kerinci

yaitu proses peny dan desain pembelajran untuk

ada kurikulum 2013.

i 4 Kerinci dapat
aktivitas motivasi

nya, pengamatan,

liskusi kelompg

dan presentasi
p melalui as penguatan dan

pemberian tuga

3. Tahap evaluasi pembelajaran IPA di kelas VII' SMP Negeri 4 Kerinci

diIaKn mEJi er analsis irN1asi c kegltan perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar siswa.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat peneliti berikan beberapa

saran sebagai berikut:
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1. Diharapkan dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran yang
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi serta kemampuan siswa yang

menjadi acuan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran.
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2. Diharapkan kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

tahapan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang dikelola dengan baik
dengan cara melibatkan partisipasi siswa belajar secara aktif agar

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

dapat dijadi

dan

KERINCI
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LAMPIRAN I
LEMBAR OBSERVASI
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN IPA DI KELAS VII SMP
NEGERI 4 KERINCI

Hari/Tanggal e s
Pertemuan e

A. Tujuan
Tujuan mnegetahui
lakukan guru s

loaan pembelajaran yang di

B.
No . .| Keterlaksanaan Aspek yang Keterlaksanaan
Aspekyang diamati o=y diamati Ya | Tidak
K egiatan Awal
Menyiapkan  peserta] = | Secara
didik ' untuk 'mengikuti bersamasama
proses pembelajaran berdoa sebelum
den ngecR n@kuti lajaran
1. keh% Esecara I N I9
keseluruhan serta
mengajak berdoa
sebelum pelajaran
dimulai.
Memberikan apersepsi Siswa
2. | untuk memunculkan rasa mendengarkan dan
ingin tahu dan antusias
memotivasi  belajar
siswa
Kegiatan Inti




84

Guru menjelaskan cara

Siswa menyimak

3 | menyelesaikan  tujuan dan mencatat cara
pembelajaran penyelesaian soal
Guru mengarahkan Siswa siap untuk
siswa untuk menyusun menyusun

rtanyaan ~ mengenai

* Fr?a;?llgr??jalam Frae pertanyaan
pembelajaran
Guru menyiapkan bahan Siswa melakukan

5 dan alat peraga untuk pengamatan sesuai

"| kegiatan ~ pengamatan dengan  petunjuk
siswa dari guru
Guru mengarahkan Siswa
siswa untuk mengumpulkan data
mengumpulkan data dari dari membaca

6. | referensi ya dan memahami
digunakan dalam

penelitian

referensi  buku

7. langkah  siswa
melakukan
8.
9 presentasi kelo presentasi
kelompok
Keg iatan Pen utup
Gur yim an Si
10 | Pem 'arang( R I N erhatikan
' kesimpulan  yang
dijelaskan guru
Guru menutup Siswa siap untuk
1 pembelajaran mengikuti

pembelajaran
selanjutnya
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LAMPIRAN I1
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Guru

1. Bagaimana cara menyiapkan pembelajaran yang disusun dalam perencanaan
pembelajaran?

2. Apa yang dilakukan Ibuk pada tahap pendahuluan?

3. Bagaimana melaksanakan aktivitas bertanya pada siswa?

4. Bagaimana Ibuk melaksan engamatan/observasi pada siswa?
5 ukan konsep pada siswa?

6 ada siswa?

7 ada siswa?

8 pada siswa?

Wawancar
Apa ya
Apa ya

Apa yang ananda lakukan pada aktivitas diskusi kelompok?

1
2
3
4,
5
6. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas presentasi kelompok?

KERINCI
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LAMPIRAN 111
DAFTAR INFORMAN

NO INFORMAN JABATAN
1. | AYUINDRA WAHYUNI Guru IPA

2. | FITRI Siswa Kelas VII
3. | SUCI Siswa Kelas VII
4. | HALINI Siswa Kelas VII
5. | INDRA Siswa Kelas VII
6. | PUTRA Siswa Kelas VII
7. | JONI Siswa Kelas VII
8. | IKBAL Siswa Kelas VII
9. | LEO Siswa Kelas VII
10. | EMA Siswa Kelas VII

KERINCI
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LAMPIRAN 4

DOKUMEN PENELITIAN

Peneliti Melakukan Wawancara dengan
Guru IPA

Peneliti Mendenga Guru IPA
Menjelaskan Informasi tentang
Perencanaan,.Pelaksanaan, dan Evaluasi

KERINCI



Peneliti Melakukan Wawancara dengan
Siswa
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eliti Mendapatkan Informasi dari

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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